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ABSTRAK

Dame Hadomuan Siregar. NIRM. RPL.01.01.21.328. Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Persepsi Petani Dalam Penggunaan Pupuk Organik dari Sekam
Padi di Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan. Pengkajian ini
bertujuan untuk mengetahui persepsi petani dalam penggunaan pupuk organik dari
sekam padi di Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan dan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani dalam penggunaan
pupuk organik dari sekam padi di Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten
Tapanuli Selatan. Medote penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif dilakukan
dengan survei, wawancara,dan kuesioner. Pelaksanaan pengkajian dilakukan di 8
desa Kecamatan Angkola selatan Kabupaten Tapanuli selatan. Pemilihan lokasi
pengkajian secara sengaja dengan alasan tertentu. Pengkajian dilaksanakan pada
bulan Mei sampai dengan Juli 2023. Sampel ditentukan dengan teknik purposive
sampling sebanyak 72 responden dari perwakilan 10 kelompok tani cabe merah.
sumber data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Metode
analisis yang digunakan untuk mengetahui tingkat persepsi petani Dalam
Penggunaan Pupuk Organik dari Sekam Padi di Kecamatan Angkola Selatan
Kabupaten Tapanuli Selatan menggunakan skala likert dengan ketentuan total
nilai yang diperoleh dibagi nilai maksimum dikali 100% dan untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani dalam budidaya cabe merah
menggunakan analisis regresi linier berganda. diketahui hasil pengkajian
menunjukan bahwa tingkat persepsi petani dalam penggunaan pupuk dari sekam
padi untuk budidaya cabe merah secarav organik sebesar 67,04%, dengan kategori
tinggi. Secara parsial variabel yang berpengaruh signifikan terhadap persepsi
petani dalam budidaya cabe organik di kecamatan Angkola selatan adalah
Pendapatan petani(X5), Interkasi Sosial Petani(X6) dan Peran Penyuluh(X7).

Kata Kunci : Budidaya Cabe Merah, Persepsi, Petani, Pupuk Organik, Sekam
Padi.



ABSTRACT

Dame Hadomuan Siregar. NIRM. RPL.01.01.21.328. Factors Influencing
Farmers' Perceptions of Using Organic Fertilizer from Rice Husk in Angkola
Selatan sub District, South Tapanuli Regency. This study aims to determine
farmers' perceptions of the use of organic fertilizer from rice husks in South
Angkola District, South Tapanuli Regency, and to determine the factors that
influence farmers' perceptions of using organic fertilizer from rice husks in South
Angkola District, South Tapanuli Regency. This research method is descriptive
quantitative carried out by surveys, interviews, and questionnaires. The
assessment was carried out in 8 villages in South Angkola District, South
Tapanuli Regency. The selection of the study location was deliberate for certain
reasons. The study was carried out from May to July 2023. The sample was
determined using a purposive sampling technique of 72 respondents from 10 red
chili farmer groups. data sources used include primary data and secondary data.
The analytical method used to determine the level of perception of farmers in the
use of organic fertilizer from rice husks in South Angkola District, South Tapanuli
Regency uses a Likert scale with the provision that the total value obtained is
divided by the maximum value multiplied by 100% and to determine the factors
that influence farmers' perceptions in cultivation red chili using multiple linear
regression analysis. It is known that the results of the study showed that the level
of perception of farmers in using fertilizer from rice husks for organic red chili
cultivation was 67.04%, in the high category. Partially, the variables that have a
significant effect on farmers' perceptions of organic chili cultivation in the South
Angkola sub-district are farmer income (X5), farmer social interaction (X6), and
the role of extension workers (X7).

Keywords: Red Chili Cultivation, Farmer's, Perception, Fertilizer Organic, Rice
Husk
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cabai adalah satu dari berbagai komoditi unggul sub-sektor hortikultura
Indonesia yang sudah diketahui di belahan dunia, potensi Cabai merupakan
tanaman ekspor yang potensial Indonesia termasuk relatif besar, tetapi juga
berperan sebagai produsen dan juga eksportir Cabai segar masih kecil. Rataan
produksi Cabai Tahun 2016-2020, provinsi sentra penghasil Cabai terbesar
dengan hasil kuran lebih 86,04% pada jumlah seluruh produksi Cabai Indonesia.
Provinsi penghasil Cabai terbesar adalah Jawa Timur, provinsi ini merupakan
produsen Cabai paling besar dengan hasil peran sebesar 36,17% berdasarkan total
produksi Cabai Indonesia. Di Jawa Tengah dan Barat ada di peringkat kedua dn
ketig dengn hasil sebesar 14,54% dan 13,73%. Negara berikutnya berkontribusi di
bawah 10,00%. (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Sekretariat Jenderal,
Kementerian Pertanian, 2021).

Provinsi Sumatera Utara adalah salah satu daerah yang memiliki potensial
pengembangan tanaman cabai. Produksi cabai biasanya berlimbah pada musim
kemarau atau musim pancaroba disebabkan karena sifat tumbuh tanaman cabai
tidak banyak memerlukan air (Kementarian Pertanian, 2021). Sejalan dengan
perkembangan luas panen, produksi cabai selama periode Tahun 2010 sampai
Tahun 2021 berfluktuasi cenderung meningkat. Rata-rata pertumbuhan produksi
cabai per tahun sebesar 3,57 persen. Pada Tahun 2010 produksi cabai Sumatera
Utara sebesar 196.347 ton dan pada Tahun 2021 produksi cabai telah mencapai
288.883 ton. Produksi cabai paling tinggi di Tahun 2021 sebesar 288.883 ton
sedangkan produksi cabai paling rendah di Tahun 2014 sebesar 181.707 ton
(Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara, 2021).

Salah satu kabupaten penghasil cabai besar di Provinsi Sumatera Utara
adalah Kabupaten Tapanuli Selatan, dengan produksi cabai besar pada tahun 2020
sebesar 24,355 kwintal dengan luas panen 423 ha, dan tahun 2021 sebesar 25,471
kwintal dengan luas panen 376 ha (Provinsi Sumatera Utara Dalam Angka 2022).

Beberapa waktu terakhir, para petani di Tapanuli Selatan mengeluhkan

sulitnya mendapatkan pupuk bersubsidi di sejumlah wilayah di Tapsel.



Kelangkaan pupuk subsidi tersebut diketahui terjadi karena berkurangnya
kuota pupuk subsidi untuk petani di Tapsel dan kendala lainnya, yakni usulan e-
RDKK (elektronik Rencana Defenitif Kebutuhan Kelompok) dan KTP (Kartu
Tanda Penduduk) yang terlambat mampu meminimalkan pasokan pupuk
bersubsidi para petani, pengecer UD, saroha sipirok. Rustam mengatakan petani
masih banyak enggan memberi tanda pengenal mereka untuk dijadikan
persyaratan utama mendapatkan pupuk menuju distributor.

Kabupaten Tapanuli Selatan terdiri dari 15 kecamatan. Kajian ini
dilaksanakan di Kecamatan Angkola Selatan yang terdiri dari tiga Kelurahan dan
lima desa serta sebgai kawasan pertanian dan memiliki peluang mengembangan
usaha tani lainnya. Penduduk di daerah tersebut rata-rata menjalankan usaha
pertanian sayur khususnya cabe besar atau cabe merah. Tetapi tidak seutuhnya
petani di daerah tersebut menggunakan konsep pertanian dengan organik.
Pengetahuan yang dimiliki terhadap inovasi teknologi usaha tani organik
membutuhkan persiapan untuk menetapkan keputusan dalam menggunakan
inovasi dari tahapan persepsinya.

Persepsi merupakan tahapan penetapan, pengartian, dn juga kebijakan
informasi inderawi mengenai seseorang. Makna lain persepsi adalah melihat yang
berarti, langkah setiap orang menilai ataupun mengenal suatu hal, sementara
menurut makna luas adalah sudut pandang, yang diterangkan sebagai cara setiap
orang melihat ataupun memaknai suatu hal (Sobur, 2016).

Pupuk anorganik mampu menyediakan komponen hara makro yang
diperlukan tanaman. 3 zat pokok pada pupuk anorganik yakni nitrogen (N), fosfor
(P), dan kalium (K). Unsur hara N, P dan K yang ada dengan total yang maksimal
dan rata dapat memberi keselarasan hara besar untuk tumbuhan. Dari Utomo et.,
all.,, (2016) menjelaskan tiga komponen tersebut adalah satu di antara unsur hara
penting yang berperan dan berguna secara fisiologis untuk tahapan komoditas
yang tumbuh. Tidak tersedianya unsur hara esensial untuk tumbuhan dapat
mengatasi dan memperlama komoditas menuntaskan siklus hidup vegetative
sampai generatif. Pupuk anorganik menjadi pilihan mengatasi hal tersebut. Selain
karena jumlah takaran yang digunakan lebih rendah dibandingkan pupuk organik,
juga karena nutrisi pada pupuk anorganik dapat diserap langsung oleh tanaman

(Mahdiannoor et al., 2019). Bahan kimiawi yang digunakan lebih dari kadar yang

2


https://www.merdeka.com/peristiwa/cadangan-pupuk-subsidi-di-sumsel-aman-selama-musim-tanam.html

ditentukan dan dilakukan secara berkepanjangan dapat merusak tanah semakin
subuh. Masamnya tanah juga dapat menyebabkan tahapan daya serap komponen
hara lebih bermasalah, sampai tidak bisa terserap dari tumbuhan. Hambatan yang
mengakibatkan semakin rendah produktivitas tanah berhubungan dekat pada
tingkat masal tanah yakni konsentrat 15 toksik dari AI, Mn, dan Fe. Secara umum
keracunan AL terhadap tanah masam kurang dari situasi oksidatif, contohny lahan
kering sementara secara umum keracunan besi terhadap masamnya tanah kurang
dari situasi reduktif ataupun digenang berupa di lahan sawah (Nursyamsi D ez,
all.,., 2014).

Satu dari berbagai usaha dalam melakukan perbaikan fisiologis tanah yang
bisa diterapkan yaitu pemakaian bahan yang termasuk dalam perbaikan tanah
yang disebut sebagai biochar yang merupakan padatan penuh dengan kadar
karbon sebagai hasil perubahan biomas dari tahapan pirolisis. Banyaknya limbah
pertanian bisa dimanfaatkan untuk dijadikan bahan dasar membuat biochar ini.
Saat limbah pertanian itu sendiri tidak digunakan dengan maksimal, hanya sampai
dimanfaatkan untuk sumber energi yaitu tempurung dan sekam, sedangkan kulit
buah kakao tidak digunakan. Jika dikonversikan ke biochar, menghasilkan limbah
pertanian bisa dimanfaatkan dalam menambah tingkat produktivitas lahan, sangat
tahan lama di tanah dan juga berperan pada emisi yang berkurang dikarenakan
tidak pesar menghilang dari dekomposisi (Mateus, et al, 2017). Berbagai riset
yang sudah dilakukan yaitu (Rido, 2022) menyatakan kadar biochar yang
diberikan terhadap sekam padi memberi pengaruh pada kecepatan pertumbuhan
relatif, asimilasi bersih dan rasio tajur akar, namun tidak memberi pengaruh pada
hasil total polong pertanaman, total biji per tumbuhan, bobot polong per
tumbuhan, bobot biji, dan bobot 100 biji edamame (G/lycine max L.) pada ultisol.
(Glaser dalam Mateus et., all.,, 2017). Pemberian arang sekam padi pada bibit
tanaman jabon pada media semai sebanyak 5% memberikan pengaruh yang cukup
besar terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, yaitu meningkat sebesar 18,31%

hingga 28,36%, begitu juga dengan bobot tunas, bobot basah akar, dan bobot



kering. temuan penelitian (Suyanto et al., 2019). Berbeda dengan bobot segar per
sampel, biochar tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada 5
MST, jumlah daun pada 5 MST, bobot segar per plot, atau panjang akar. Seluruh
parameter pengamatan tidak terpengaruh secara signifikan oleh interaksi biochar
dan POC. Temuan penelitian oleh (Panataria, et., all.,., 2019).

Pemerintah mulai melaksanakan rencananya untuk melindungi bangsa dari
bahaya lebih lanjut dengan memberdayakan pola pertanian rakyat yang memiliki
nilai komparatif dan kompetitif. Hal ini bertujuan untuk menggantikan
ketergantungan terhadap pupuk kimia dengan penggunaan pupuk organik
(Biochar). Agar masyarakat pertanian Indonesia berhasil menghasilkan pangan
yang cukup, harus dilakukan upaya yang memadukan pupuk organik berkualitas
tinggi dengan teknologi dasar.

Hal ini sejalan dengan gagasan pembangunan pertanian di masa depan
yang diharapkan mampu menjaga lingkungan dan sumber daya alam. Menurut
konsepsi beberapa petani mengenai sistem pertanian organik, mereka secara
bertahap dapat memulihkan keadaan lahan yang telah terdegradasi untuk produksi
dengan menggunakan bahan-bahan organik yang telah didaur ulang sebagai
sarana produksi. Selain itu, para petani meyakini pertanian organik ramah
lingkungan merupakan salah satu alternatif untuk mengurangi ketergantungan
terhadap penggunaan fasilitas produksi sintetis. Keberhasilan penggunaan sistem
pertanian yang selaras dengan alam dapat dilihat dari penggunaan bahan organik.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan pengkajian
dengan judul “Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani dalam
penggunaan pupuk organik dari sekam padi di Kecamatan Angkola Selatan
Kabupaten Tapanuli Selatan”

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pengkajian ini adalah :
1. Bagaimana persepsi petani dalam penggunaan pupuk organik dari sekam

padi di Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi petani dalam
penggunaan pupuk organik dari sekam padi di Kecamatan Angkola

Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan



1.3. Tujuan

Tujuan dari pengkajian ini adalah:

1.

2.

Untuk mengetahui persepsi petani dalam penggunaan pupuk organik dari
sekam padi di Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani
dalam penggunaan pupuk organik dari sekam padi di Kecamatan Angkola

Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan

1.4. Manfaat

Manfaat dari pengkajian ini adalah:

1.

Wadah untuk Mahasiswa dalam mengimplementasikan dengan
komprehensif seluruh ilmu yang sudah dipahami dan berguna dalam
mencukupi syarat untuk dapat ikut ujian akhir/komprehensif diploma IV
Politeknik Pembangunan Pertanian (POLBANGTAN) Medan.

Bahan masukan untuk penyelenggara Lembaga Penyuluhan Pertanian di
Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan

Bahan referensi bagi pemangku kebijakan dalam melihat permasalahan
petani khususnya petani cabe merah dalam usaha taninya dengan
penggunaan pupuk organik dari sekam padi di Kecamatan Angkola

Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan.



